820| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.3 Edisi Desember 2015, 820-831

PEMBELAJARAN SIMAYANG TIPE || UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN METAKOGNISI DAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS

Andayu Fitri Talisna’, Sunyono, Emmawaty Sofya
FKIP Universitas Lampung, J. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No.1

*Corresponding author, tel: 089627586886, email:andayu.fitri20@gmail.com

Abstract: SiMaYang Type |l Learning Model to I mprove Metacognition ability
and Science Process Skills. This research aimed to describe the effectiveness and
practicality of SMaYang type Il learning model to improve metacognition ability
and science process skills on electrolyte and non electrolyte solution topic. This
research applied One Group Pretest-Posttest Design. The samples on this
research were first year secondary student (X, and X3 classes) in SMAN 8
Bandar Lampung. The effectiveness of SMaYang type Il learning model was
measured by the enhancement of metacognition ability, science process skills,
students’ activity, and assessment of teacher’s ability. The practicality of
SMaYang type Il learning model was measured by the implementation of the
lesson plan and students’ responses. The results showed that the effectiveness of
SiMaYang type Il were categorized on “high”, and the the practicality of this
learning model had a “very high” criteria.

Keywords: effectiveness, metacognition, practicality, process skills, SMaYang
typell

Abstrak: Pembelajaran Mode SiMaYang Tipe Il untuk Meningkatkan
Kemampuan Metakognisi dan Keterampilan Proses Sains. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan keefektivan dan kepraktisan model
pembelgjaran SiMaY ang tipe I untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan
keterampilan proses sains pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Metode
pendlitian ini menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam
pendlitian ini adalah siswa tahun pertama (kelas X, dan Xi3) SMAN 8 Bandar
Lampung. Keefektivan model pembelgjaran SiMaY ang tipe |1 diukur berdasarkan
peningkatkan kemampuan metakognisi, keterampilan proses sains, aktivitas siswa
dan penilaian kemampuan guru. Kepraktisan model pembelgjaran SiMaY ang Tipe
Il diukur berdasarkan keterlaksanaan RPP dan respon siswa. Hasil pendlitian
menunjukkan bahwa keefektivan Model SiMaYang tipe Il berkategori “tinggi”,
dan kepraktisan dalam pembelajaran ini memiliki kriteria yang “sangat tinggi”.

Kata kunci: keefektivan, kepraktisan, metakognisi, proses sains, SiMaY ang

Tipell
PENDAHULUAN istik yang sama dengan IPA yang
Kimia merupakan salah satu sangat erat kaitannya dengan

ilmu sains yang memiliki karakter- kehidupan sehari-hari. Hakikat ilmu
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kimia mencakup dua bagian, yaitu
kimia sebagai produk (pengetahuan
kimia yang berupa fakta, konsep,
hukum dan teori) dan kimia sebagai
proses yaitu kerja ilmiah (Mulyasd,
2006).

Pada pembelgjaran kimia tidak
hanya menuntut penguasaan penge-
tahuan yang berupa fakta, konsep
dan prinsip melainkan  proses
penemuannya. Proses tersebut di
dapat dari pengalaman melalui ke-
giatan percobaan dan dibutuhkan
suatu keterampilan tertentu yang
disebut keterampilan proses.
Keterampilan dalam  melakukan
aktivitas-aktivitas yang terkait dalam
sains biasa disebut dengan ke-
terampilan proses sains  (Dewi,
2008).

Keterampilan  proses  sains
adalah semua keterampilan yang
diperlukan  untuk  memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan
konsep-konsep, prinsip-prinsip,
hukum-hukum, dan teori-teori sains,
baik berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik dan keterampilan
sosial. Keterampilan proses sains
dikelompokkan ke dalam lima jenis,
yaitu mengamati, mengklasi-
fikaskan, = meramakan,  meng-
komunikasikan, serta penggunaan
dat dan pengukuran (Nugraha,
2005).

Keterampilan  proses  sains
merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan proses belgar karena
dapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan siswa (Ango, 2002).
Pengembangan keterampilan proses
sains pada siswa dapat berimplikasi
pada pengembangan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada siswa.

Salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi adalah kemampuan
memecahkan masalah (Sastrawati
dkk., 2011). Faktor keberhasilan

pemecahan masalah bergantung pada
kemampuan metakognisi seseorang,
sehingga menurut para pakar dan
perumus kurikulum 2013 yang
tercantum dalam Standar Kompe-

tensi Lulusan (SKL), salah satu ke-
mampuan yang akan dibidik dalam
kurikulum 2013 adalah kemampuan
metakognisi siswa.

Metakognisi merupakan penentu
penting dalam keberhasilan

akademik (Dunning dkk., 2003). -

Kemampuan metakognisi adalah
pengetahuan individu tentang penge-
tahuan mereka mengenai keadaan
dan proses pemikiran mereka sendiri
serta kemampuan mereka memulai
dan mengubah sesuai keadaan dan

proses pemikiran tersebut yang -

meliputi  komponen  pengetahuan
deklaratif, prosedural dan kondisi-
onal yang mewakili komponen
pengetahuan tentang kognisi
seseorang  (Schraw &  Dennison,
1994).

Fakta di lapangan dalam
pembelgjaran kimia saat ini kurang
memfasilitas  pengembangan ke-
terampilan proses sains dan kemam-
puan metakognisi. Hasil studi PISA
menunjukkan kurangnya keterampil -
an proses sains yang dilihat dari hasil
rata-rata skor literasi sains Indonesia
adalah 382, sedangkan rata-rata skor
literas sains internasional adalah
501. Kurangnya kemampuan meta-
kognisi khususnya siswa SMA masih
rendah. Hal ini terlihat dari rendah-
nya siswa menjawab benar dalam
PISA tahun 2012 dan menempati
urutan 64 dari 65 negara. Siswa
Indonesia lemah daam menye-
lesaikan soal-soal yang membutuh-
kan Higher Order Thinking Skill
seperti soa yang berhubungan dalam
penyelessian masalah  kehidupan
nyata (OECD, 2013).
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Kurangnya keterampilan proses
sains dan kemampuan metakognisi
pada siswa disebabkan dalam
pembelgjaran kimia, siswa seringkali
dihadapkan pada fenomena kimia
yang bersifat abstrak dan tidak
teramati, sehingga materi tersebut
sulit digjarkan oleh guru dan sulit
pula dipahami oleh siswa. Fenomena
kimia dijelaskan dengan tiga level
representasi  yang berbeda, vyaitu
makroskopik, submikroskopik dan
simbolik (Talanquer, 2011,
Johnstone, 1991). Siswa yang tidak
dibelgjarkan representasi eksternal-
nya, maka akan menemukan ke-
sulitan untuk menginterpretasikan
molekul dalam bentuk  struktur
submikroskopis  (Sunyono  dkk.,
2015a).

Hal ini didukung dari hasil pene-
littan yang dilakukan oleh Afdila
dkk., (2015) menyatakan bahwa
pembelgaran kimia masih meng-
gunakan metode ceramah dan
pembelgjaran belum merepresentasi-
kan materi kimia yang bersifat
abstrak dalam bentuk submikros-
kopis. Hasil penelitian lain di
beberapa  SMA di  Lampung
(Sunyond dkk., 2009) menunjukkan

bahwa daam pembelgjaran kimia
guru cenderung mentransfer
pengetahuannya secara teoritis dan
verbalistis, sehingga lebih banyak
direpresentasikan dengan dua
representasi, yaitu makroskopis dan
simbolis, tanpa melibatkan level sub-
mikroskopis. Ha ini menyebabkan
terhambatnya upaya dalam mening-
katkan kemampuan representasi
siswa (Treagust dkk., 2003).

Upaya untuk meningkatkan ke-
mampuan representasi siswa dapat
dilakukan dengan menerapkan stra-
tegi dan media pembelgjaran yang
sesuai  untuk mengembangkan ke-
mampuan representasi. Salah satu

model pembelgjaran berbasis
multipel representasi yang telah
dikembangkan yaitu model pem-
belgaran SiMaYang Tipe |l
(Sunyono dkk., 2012).

Model pembelgjaran SiMaY ang
Tipe 1l merupakan keterpaduan
antara pendekatan saintifik dengan
model pembelgiaran SiMaYang.
Model pembelgaran SiMaY ang Tipe
Il melibatkan siswa menginter-
koneksikan ketiga level representasi
fenomena kimia (makro, submikro,
dan simbolik). Adapun fase dalam
model pembelgjaran SiMaY ang Tipe
Il terdiri dari empat, yaitu orientasi,
eksplorasi-imgjinasi atau imajinasi-
eksplorasi, internalisasi, dan evaluasi
(Sunyono dkk., 2015b). Model
pembelgjaran ini menjadi  pembel-
garan yang menarik dan siswa
didorong untuk menggunakan visual -

isasi (statis dan dinamis), yang
disampaikan oleh guru atau siswa
dapat mengakses informasi melalui
webpage/weblog  (Sunyono  dkk.,

2015bh).
Pembelgjaran SiMaY ang Tipe Il
berbasis  multipel representasi

diharapkan mampu menjelaskan
kepada siswa penyebab perbedaan

kemampuan daya hantar arus listrik
larutan elektrolit dan non-elektrolit
melalui gambar atau analogi yang
dapat membantu dan mengarahkan
imgjinasi siswa agar lebih mampu
ddam memahami fenomena kimia
yang diberikan.

Artikedl ini akan memaparkan
mengenai keefektivan dan kepraktis-
an mode pembelgiaran SiMaYang
tipe 1l dalam meningkatkan ke-
mampuan metakognisi dan ke-
terampilan proses sains pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit.
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Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung.

Comment [U6]: Sunyono, dkk. 2009. Pengembangan
Model Pembelgjaran Kimia Berorientasi Keterampilan
Generik Sains pada Siswa SMA di Propinsi Lampung.
Laporan Penelitian Hibah Bersaing Dikti, Universitas
Lampung.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 8 Bandar Lampung. Sampel
diambil secara acak dengan teknik
cluster random sampling, sehingga
didapatkan dua kelas X SMA Negeri
8 Bandar Lampung tahun pelgaran
2015/2016, yaitu kelas X, dan Xi3
yang terdiri dari 61 siswa. Metode
pendlitian yang digunakan adalah
pre-eksperimen dengan One Group
Pretes-Posttest Design.

Langkah-langkah yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah per-
mohonan izin penelitian, penentuan
subyek penelitian, persiapkan
perangkat pembelgaran dan ins-
trumen penelitian, validasi instrumen
penditian, dilakukan pretes, pelak-
sanakan kegiatan belgjar menggjar,
dilakukan postes, analisis data, pem-
bahasan dan kesimpulan.

Instrumen penelitian yang di-
gunakan adalah angket kemampuan
metakognisi yang terdiri dari 36 butir
pernyataan. Tes tertulis yang diguna-
kan yaitu soal pretes dan postes
materi larutan elektrolit dan non
elektrolit yang masing-masing terdiri
atas soal keterampilan proses sains (4
butir soal) dalam bentuk uraian.
Lembar penilaian yang digunakan
diantaranya adalah lembar peng-
amatan aktivitas siswa selama pem-
belgjaran berlangsung, lembar obser-
vas kemampuan guru daam
mengelola pembelgjaran, lembar
observasi  keterlaksanaan  model
SiMaYang tipe |1, dan angket respon
siswa terhadap pelaksanaan pem-
belgaran,

Teknik pengolahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu,
analisis validitas dan reliabilitas
instrumen angket kemampuan meta-
kognisi dan tes keterampilan proses
sains, Kkeefektivan dan kepraktisan
model  pembelgjaran.  Validitas

angket kemampuan metakognisi
dilakukan oleh validator (ahli
psikologi) secara teoritis. Validitas
empiris dilakukan terhadap instru-
men kemampuan metakognisi dan
keterampilan proses sains.

Validitas dan reliabilitas ins-
trumen dianalisis dengan SPSS 17.0
dari perbandingan nilai r hitung dan r
tabel (product moment), sedangkan
reliabilitas ditentukan menggunakan
rumus Alpha Cronbach dengan
membandingkan r;; dan r tabel.
Instrumen angket dikatakan reliabel
jika r;; > r tabel dan reliabilitas,
dengan n = 30 dan taraf signifikansi
= 5% maka r tabel sebesar 0,35.
Instrumen tes dengan n = 20 dan
taraf signifikansi = 5% maka r tabel
sebesar 0,423.

Ukuran keefektivan model pem-
belgjaran SiMaYang tipe Il diten-
tukan dari (1) Ketercapaian dalam
meningkatkan kemampuan meta-
kognis yang diukur menggunakan
angket kemampuan metakognisi
yang ditunjukkan dengan meng-
hitung presentase jawaban angket
pada setigp item. (2) Ketercapaian
ddam meningkatkan keterampilan
proses sains ditentukan oleh skor
yang diperoleh siswa daam tes
keterampilan proses sains (pretes dan
postes). (3) Aktivitas siswa selama
pembelgjaran  berlangsung  diukur
menggunakan lembar observasi oleh
dua orang observer, yang terdiri dari
sembilan aspek pengamatan kegiatan
siswa yang relevan dan kegiatan
yang tidak relevan dalam pembel-
garan. (4) Kemampuan guru dalam
mengelola pembelgiaran  dengan
model SiMaYang tipe Il diukur
dengan menggunakan lembar obser-
vasi oleh dua orang observer selama
pembelgjaran berlangsung, yang ter-
diri dari enam kriteria penilaian.
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Perhitungan skor n-Gain dilaku-
kan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Gai % postes - % pretes
n-Gain =
100 - % pretes

Kriterianya adalah (1) pembelgjaran
dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-
Gain > 0,7; (2) pembelgaran dengan
skor n-Gain “sedang”, jika n-Gain
terletak antara 0,3 < n-Gain < 0,7;
dan (3) pembelgjaran dengan skor n-
Gain “rendah”, jika n-Gain < 0,3
(Hake dalam Sunyono dkk., 2015b).

Setelah ratarata kemampuan
metakognisi dan keterampilan proses
sains siswa sebelum dan setelah
pembelgjaran diperoleh. Hasil per-
hitungan rata-rata kemampuan meta-
kognis. dan keterampilan proses
sains siswa dianalisis menggunakan
statistik untuk menentukan interval
kepercayaan <y> rata-rata pada taraf
signifikan 5%.

Kepraktisan model pembelgjaran
SiMaY ang tipe Il ditentukan dari (1)
keterlaksanaan RPP melalui lembar
observasi keterlaksanaan model pem-
belgaran diukur melalui penilaian
terhadap keterlaksanaan RPP yang
memuat unsur-unsur model pembel -
gjaran yang meliputi sintak pembel-
garan, sistem sosia, dan prinsip
reaksi. (2) Respon siswaterhadap pe-
laksanaan pembelgjaran diukur me-
lalui angket respon siswa yang di-
berikan pada akhir pertemuan setelah
proses pembelgaran berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan, maka akan dipapar-
kan mengenal validitas dan reabilitas
instrumen, keefektivan dan ke
praktisan terhadap model
pembelgaran SiMaYang tipe |l
daam meningkatkan kemampuan

metakognisi dan keterampilan proses
sains pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.
Validitas dan reliabilitas
instrumen

Hasil perhitungan dengan SPSS
17.0 untuk item angket kemampuan
metakognisi dan tes keterampilan
proses sains pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit menun-
jukkan bahwa nilai r hitung > r tabel.
Ha ini menunjukkan bahwa ins-
trumen angket dan tes dinyatakan
valid, sehingga instrumen angket dan
tes dapat digunakan sebagai peng-
ukuran kemampuan metakognisi dan
keterampilan proses sains.

Hasil perhitungan reliabilitas
instrumen angket kemampuan meta-
kognisi menunjukkan hasil sebesar
0,898, sedangkan hasil perhitungan
rdiabilitas untuk instrumen tes
keterampilan proses sains diperoleh
hasil sebesar 0,757. Hal ini menun-
jukkan instrumen angket dan tes
dinyatakan reliabel, sehingga ins-
trumen angket dan tes dapat di-
gunakan sebagai instrumen peng-
ukuran kemampuan metakognisi dan
keterampilan proses sains.

Keefektivan model pembelajaran
SiMaYang tipell
1. Kemampuan metakognisi

Hasil penelitian kemampuan
metakognisi siswa meningkat pada
semua aspek baik pengetahuan
deklaratif, prosedural dan kondisi-
ona seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 1. Kemampuan metakognisi
awal dengan kriteria “tinggi” setelah
dilakukan pembelgaran  dengan
model SiMaYang Tipe Il mengalami
peningkatan dengan kriteria “sangat
tinggi”

Pada pengetahuan deklaratif
terdiri dari beberapa aspek, yaitu
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Tabel 1. Data angket kemampuan metakognisi selama pembelgjaran

No Aspek Kemampuan % Awal % Akhir
M etakognisi X X13 X2 X3
1 Pengetahuan deklaratif 72,04 71,36 82,89 80,56
2 Pengetahuan prosedura 70,34 66,75 82,89 80,74
3 Pengetahuan kondisinal 72,40 64,54 81,27 80,65
Rata-rata 2 kelas 69,57 81,50
Kriteria Tinggi Sangat tinggi
Tabel 2. Rekapitulasi kemampuan metakognisi untuk kedua kelas
K emampuan metakognisi Awal Akhir
Banyak sampel 61 61
Rata-rata skor (x) 69,57 81,50
Standar deviasi 0,06 0,05

Interval kepercayaan rata-rata  68,57% < p < 70,57%

80,50% < | < 82,50%

memiliki  pengetahuan  sebelum
belgar, mengetahui tentang
informasi bahan materi yang diguna-
kan untuk belgjar, dan mengetahui
keterampilan  serta  kemampuan
intelektualnya. Pada aspek penge-
tahuan prosedural antara lain,
menyelesaikan dan melaksanakan
prosedur pembelgjaran, menentukan
waktu yang tepat dalam melaksana
kan prosedur pembeaaran dan
memperoleh pengetahuan melaui
eksperimen atau diskusi kelompok.
Pada aspek pengetahuan kondisional
antara lain, dapat menentukan kapan
prosedur atau strategi belagjar dan
dapat memperoleh  pengetahuan
melalui cara belgar tertentu dengan
membuat ringkasan yang memudah-
kannya dalam memahami materi
yang digjarkan

Hal ini segjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nugrahaningsih
(2012) yang menyatakan bahwa
siswa yang memiliki pengetahuan
metakognisi lengkap yaitu
pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural dan pengetahuan
kondisoinal, maka siswa dapat
menghubungkan informasi yang ada
dalam soa dengan pengetahuan awal
yang diperlukan, juga dapat memilih

strategi pemecahan masalah dengan
tepat.

Rata-rata kemampuan meta-
kognisi awa siswa memiliki interval
kepercayaan sebesar 68,57% < p <

70,57%. Adapun rata-rata
kemampuan metakognisi akhir siswa
memiliki  interval kepercayaan

sebesar 80,50% < u < 82,50%
dengan taraf signifikan 5% yang
ditunjukkan pada Tabel 2.

2. Keterampilan proses sains

Hasil penelitian keterampilan
proses sains antara sebelum dan
sesudah pelaksanaan dengan model
SiMaYang tipe Il ditunjukkan pada
Tabel 3. Ratarata n-Gain yang
diperoleh pada kelas X, adalah 0,72
dengan kriteria “tinggi” dan kelas
X3 adalah 0,57 dengan kriteria
“sedang”. sehingga diperoleh rata-
rata n-Gain pada kedua kel as sebesar
0,64 dengan kriteria “sedang”. Lebih
jelasnya ditunjukkan pada Gambar 1.

Pada Tabel 4. Interval
kepercayaan rata-rata n-Gain
keterampilan proses sains siswa pada
kedua kelas sebesar 0,602 < y <
0,678 Pendlitian ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kemampuan
metakognisi siswa maka
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Tabel 3. Datarata-rata nilai pretes dan postest keterampilan proses sains

Rata-ratanilai Rata-rata Rata—rgta n- Indeks
Kelas Pretes Postes n-Gain Gain n-Gain
2 kelas
Xz 18,06 76,69 0,72
X1 26,00 67,17 0,57 0,64 Sedang
Tabel 4. Rekapitulasi keterampilan proses sains untuk kedua kelas
Banyak Sampel 61
Jumlah n-Gain 39,34
Rata-rata n-Gain 0,64
Standar Deviasi 0,18
Interval Kepercayaan Rata-rata 0,602< u<0,678

0.8 5 0.72
H 0.57
06
0.4
0.2
0
X2  X13

Kelas

Gambar 1. Grafik rata-rata n-Gain
keterampilan proses
sains

keterampilan proses sains akan se-
makin baik.

Hal ini sgaan dengan hasil
pendlitian Wicaksono (2014) yang
menyatakan bahwa adanya hubungan
signifikan antara kemampuan meta-
kognisi dengan hasil belgjar siswa
Siswa yang menampilkan kemampu-
an metakognisi akan mampu menye-
lesaikan tugas kimia sehingga
memiliki hasil belgar yang lebih
baik daripada siswa yang tidak
menunjukkan  kemampuan meta-
kognisinya.

3. Aktivitas siswa selama
pembelgjaran

Pada Tabel 5 menunjukkan
aktivitas siswa yang revelan pada

kedua kelas tergolong kriteria sangat
tinggi yang ditunjukkan dengan
rata-rata presentase kedua kelas
sebesar 85,7%, sedangkan aktivitas
siswa yang tidak relevan pada kedua
kelas sebesar 14,3%.

Pada pertemuan pertama
aktivitas siswa untuk kedua kelas
dengan kriteria tinggi  dengan
presentase pada kelas X, sebesar
88,89% dan kelas X3 sebesar
82,51%. Hal ini didukung dari
aktivitas siswa yang dominan yaitu
memperhatikan penjelasan guru atau
teman, dan melibatkan diri dalam
riviu hasil siswa yang diberikan oleh
guru. Pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan pada kedua
kelas dengan kriteria sangat tinggi,
adapun  aktivitas siswa yang
meningkat antara lain, membaca
buku teks yang disediakan,

Tabel 5. Data lembar observasi
aktivitas siswa daam
kegiatan pembel gjaran

Persentase aktivitas

Pertemuan siswa (%)
X2 X13
| 68,06 69,44
I 83,33 84,72
Il 91,67 93,06

Rata-rata 88,89 82,51
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berdiskus atau bertanya jawab antar
siswa dengan temannya dan
melibatkan diri dalam membuat
Interkoneksi  diantara level-level
fenomena.

Pada pertemuan Kketiga juga
mengalami peningkatan yang terlihat
pada aktivitas siswa aktif menger-
jakan  latihan  (LKM-individu),
berdiskusi atau bertanya jawab antar
siswa dan guru serta berkomentar
atau menanggapi presentasi siswa
lain. Aktivitas siswa yang perlu
ditingkatkan lagi yaitu dalam mene-
lusuri informasi melalui website.

Berdasarkan uraian di atas, maka
pembelgjaran dengan menggunakan
model SiMaYang tipe |l dapat
meningkatkan aktivitas siswa yang
relevan dengan pembel gjaran.
4. Kemampuan guru dalam

mengel ola pembelgjaran

Kemampuan guru mengelola
kelas daam pembelgaran pada

pertemuan pertama sebesar 77,95%
dengan  kriteria  “tinggi”  yang
ditunjukkan pada Tabel 6. Hal ini di-
dukung pada fase orientas keter-
capain dari kedua kelas tergolong
sangat tinggi, yaitu pada aspek
pengamatan dalam penyampaian
tujuan pembelgjaran dan pemberian
motivasi belgar dengan memberikan
pertanyaan menantang serta peng-
gdian pengetahuan kimia yang
terkait  dengan  kejadian/proses
sehari-hari sudah baik.

Rata-rata persentase pertemuan
kedua kemampuan guru mengelola
kelas dalam pembelgaran sebesar
84,93% dengan kriteria “sangat
tinggi”. Hal ini didukung pada fase
eksplorasi-imgjinasi  terjadi pening-
katan, yaitu guru mampu menge-
nalkan konsep kimia kepada siswa
melalui tanya jawab, meminta siswa
mengerjakan LKS secara ber-
kelompok dalam menuangkan hasil
diskus, dan memfasilitasi serta

Tabel 6. Datalembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran

Presentse ketercapaian
Pertemuan  Aspek pengamatan (%) Rata-rata (%)
X2 X3

Orientas 81,25 81,25
Eksplorasi-Imajinasi 77,78 76,39

| Internalisasi 81,25 75,00 77,95
Evauas 75,00 81,25
Pengel olaan waktu 75,00 75,00
Suasana kelas 81,25 75,00
Orientasi 87,50 81,25
Eksplorasi-Imgjinasi 86,11 86,11
I Internalisasi 83,33 85,42

Evauas 81,25 81,25 84,93
Pengel olaan waktu 87,50 87,50
Suasana kelas 84,38 87,50
Orientas 93,75 93,75
Eksplorasi-Imajinasi 87,50 88,89
Internalisasi 87,50 87,50

i Evaluasi 81,25 87,50 88,14
Pengel olaan waktu 87,50 87,50
Suasana kelas 87,50 87,50
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membimbing siswa dalam
melakukan diskusi kelompok

Ketercapain tersebut didukung
juga dari suasana kelas yang
kondusif, sehingga siswa aktif dalam
mengerjakan LKS. Hal ini didukung
bahwa imagjinasi sangat membantu
daam meningkatkan pengetahuan
konseptual dan daya kreativitas siswa
(Ogawa, 2009).

Pada pertemuan ketiga rata-rata
persentase kemampuan guru menge-
lola kelas dalam pembelgaran.
sebesar 88,14% dengan kriteria
“sangat tinggi”. Hal ini didukung
pada fase internaisisasi dan evaluasi
terjadi  peningkatan, pada akhir
diskusi guru memberikan reviu ter-
hadap hasil kerja siswa dan meminta
siswa mengerjakan LKS individu
secara mandiri serta pengelolaan
waktu sudah berjalan dengan sangat
baik.

Rerata ketercapaian pada kedua
kelas sebesar 83,67%. Berdasarkan
uraian di atas, menunjukkan bahwa
pelaksanaan model pembelgjaran
SiMaYang tipe I memiliki
keefektivan yang *“sangat tinggi”
daam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan keterampilan proses
sains.

Kepraktisan model Pembelajaran
SiMaYangtipell

1. Keterlaksanaan  model  pem-
belgjaran SiMaY ang tipe 1
Keterlaksanaan model pembel -

garan SiMaYang tipe Il yang
ditunjukan pada pertemuan pertama
rerata ketercapain  kedua kelas
sebesar 82,71% dengan kriteria
“sangat tinggi”. Hal ini didukung
pada sintak pembelgjaran berjalan
dengan  baik yang  meliputi
pemberian topangan atau bantuan
pada siswa yang memerlukan,
pemberian umpan baik dan
memfasilitasi kegiatan latihan
imajinasi baik kelompok maupun
individu serta pemberian tugas
rumah, selanjutnya pada aspek
sistem sosia, interaks siswa dan
guru berjalan dengan baik, yang
ditunjukkan pada perhatian guru
terhadap interaksi siswa.

Pada pertemuan kedua rerata
ketercapain kedua kelas sebesar
86,46% dengan kriteria “sangat
tinggi”. Hal ini didukung dengan
adanya peningkatan baik pada aspek
sintak pembelgjaran, yaitu pemberian
kesempatan bagi siswa untuk meng-
aktifkan atau membentuk meta-
kognisi, pada aspek sistem sosia
dengan meningkatnya interaksi antar
siswa. Peran guru juga terlihat
dengan adanya peningkatan

Tabel 7. Data lembar observasi keterlaksanaan model pembelgjaran SiMaY ang

tipell
Aspek Persentase ketercapaian (%) Rata-rata
Pertemuan  pengamatan X X1 (%)

Sintak 80,00 81,25
Sistem Sosial 87,50 82,50 82,71
Prinsip Reaksi 80,00 85,00
Sintak 87,50 83,75

0 Sistem Sosial 90,00 85,00 86,46
Prinsip Reaksi 87,50 85,00
Sintak 87,50 88,75

11 Sistem Sosial 92,50 90,00 88,96

Prinsip Reaksi

87,50

87,50
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Tabel 8. Data angket respon siswa terhadap pel aksanaan pembel gjaran

Per sentase respon siswa (%)

No Aspek X, X1

1. Perasaan senang 94,62 92,22
2. Pendapat siswatentang kebaruan 86,56 87.78
3. Minat siswaterhadap pembelgjaran 90,32 93.33
4. Pemahaman dan ketertarikan siswa 83,37 92.50

terhadap LK S dan media

bimbingan belgjar bagi siswa yang
membutuhkan.

Pada pertemuan ketiga rerata
ketercapain kedua kelas sebesar
88,89% dengan kriteria “sangat
tinggi”. Hal ini didukung dari semua
aspek pengamatan yang terjadi
peningkatan antara lain
meningkatnya kegiatan eksplorasi-
imgjinasi, aktivitas guru sebagai
fasilitator dan peran guru dalam
pemberian arahan kepada siswa
untuk  membangun  metakognisi
melalui  interkoneksi  level-level
fenomena kimia sudah berjalan
dengan sangat bak. Berdasarkan
uraian tersebut, menunjukkan bahwa
pelaksanaan model pembelgaran
SiMayang tipe I memiliki
kepraktisan yang ‘“sangat tinggi”
dalam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan keterampilan proses
sains.

2. Respon siswa terhadap pel aksana-
an pembelgjaran

Persentase respon positif siswa pada
kedua kelas berkriteria sangat tinggi
ditunjukkan dari rata-rata persentase
respon siswa kedua kelas sebesar
89,88% seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 8 Pada aspek perasaan
senang memiliki presentase yang
sangat tinggi pada kedua kelas. Hal
ini didukung dari materi
pembelgjaran, lembar kerja siswa
(LKS), mediavisual, suasana belgar,
serta cara guru mengajar dan
merespon siswa.

Pada aspek pendapat siswa
tentang kebaruan juga memiliki
presentase yang sangat tinggi pada
kedua kelas. Hal ini ini didukung
dari materi pembelgjaran, lembar
kerja siswa (LKS), media visud,
serta cara guru menggar dan
merespon siswa Siswa juga merasa
berminat mengikuti pembelgaran
berikutnya dan pada kelas Xis
memiliki presentase sebesar
92,50%siswa memiliki pemahaman
serta ketertarikan terhadap LKS dan
media yang digunakan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas X, yang
presentasenya sebesar 83,37%.

Presentase respon positif siswa
terendah terletak pada  aspek
kebaruan suasana belgar di kelas.
Siswa yang memberikan respon
negatif terhadap suasana belgar
menyatakan bahwa suasana kelas
kurang kondusif, yaitu masih ada be-
berapa siswa yang ribut dan ruang
kelas yang panas. Ha ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan
model pembelgaran SiMaYang tipe
Il memiliki kepraktisan yang “sangat
tinggi”.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka diperoleh simpul-
an bahwa pembelgjaran dengan
model SiMaYang tipe Il memiliki
keefektivan yang “tinggi” dan
kepraktisan yang “sangat tinggi”
ddam meningkatkan kemampuan
metakognisi dan keterampilan proses
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sains pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit.
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